PENGENALAN
MIKROKONTROLER



kS M B

; Gas Sensor
Ultrasonic Sensor Color Sensor

| bR @ s

PIR Sensor  Accelerometer Potentio- IR Sensor
meter

Flex Sensor . Rain Sensor
Thcfnpslor

P ’
Pholodi(xe 1 lﬁ Micro- IMU

ransmitter (IR Receiver) ~ Tpeme phope  Sensor




PENDARULUAN

MIKROKONTROLER =...?

MIKROPROSESOR = ...7



Mikrokontroller

Merupakan suatu sistem komputer lengkap yang tersusun dalam
satu chip. Lengkap dalam artian memiliki unit CPU, port 1/O
(paralel dan serial), timer, counter, memori RAM untuk
penyimpanan data saat eksekusi program, dan memori ROM
tempat dari mana perintah yang akan dieksekusi.



Mikroprosesor

Merupakan suatu chip yang terintegrasi dari bermacam piranti
membentuk suatu sikuit dengan fungsi mampu mengontrol
bermacam logika
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STRUKTUR BAHASA PEMROGRAMAN C

Header,

Deklarasi konstanta global atau variabel,
Fungsi dan prosedur,

Program utama.



CONTOH PEMOGRAMAN C

void main (void)



TIPE DATA
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Size(Bits) Range
Bit 1 0,1
Char S -128to 127

Unsigned char 8 0to 255
Signed char 8 -128to 127
Int -32768 to 32767
Short it 16 -32768 to 32767
Unsigned mnt 16 0 to 65535
Signed int 16 -32768 to 32767
Long int 32 -2147483648 to 2147483647
Unsigned long int 2 0 to 4294967295
Signed long int -2147483648 to 2147483647
Float +1.175e-38 to +£3.402e38
Double *+1.175e-38 to £3.402e38
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KONSTANTA

Desimal Flcontoh (1234)
Biner contoh (0b101001)
Heksadesimal Blcontoh (Oxff)

Oktal Flcontoh (0777)



ARITMATIKA

Simbool Contoh Aritmatilca
+ c=a+tb Penjumlahan
n=n+2=
- c=a-b FPengurangan
n—n-2
+—+ ++1 Kenaillktan(increment, sama dengan 1=i1+1
- --1 Penurunan{decrement, sama dengan i—i-1
= c=a"%h FPerkalian
n—n*2
! c=a'b Pembagian
n—ns2
e sisa—a Yo IMenghasillcan sisa dari pembagian. 4 dan b bilangan bulat
b
= a=h Pemberian nilai
+= at== Penambahan suatu nilai pada suatu variabel vang sudah ada
sebelumnya Sama dengan a=a+2
- a-==2 Pengurangan suatu nilai pada suatu variabel vang sudah ada
sebelumnya Sama dengan a—a-2
= ar=2 Pengalian suatu nilai pada suatu variabel vang sudah ada
sebelumnya Sama dengan a=—a™*2
= alf=— Pemb agian dari suatu nilai pada suatu variabel vang sudah ada
sebelumnya Sama dengan a=asl2
o= al= Sisa dari suatu nilai pada suatu wvariabel wang sudah ada

sebelumnya wvang <dibagi oleh nilai atau wvariabel lain. Sama




SIMBOL

Symbol Contoh Logika Pembanding

=" if(a==b) Logika sama dengan, digunakan untuk pembanding. Menghasilkan
nilar frue jkaa=bh.

|= if(al=b) Tidak sama dengan Menghasilkan mlai frue nkaa#b.

< if(a<b) Logika lebih kecil dart. Menghasilkan nilat frue jkaa < b,

<= if(a<=b) Logika lebih kectl sama dengan dart. Menghasilkan nilat frue jika
ash

= if(a=b) Logika lebih besar dart Menghasilkan nilai érue tkaa > b,

>= if(a==b) Logika lebih besar sama dengan dart. Menghasilkan nilai frue jka
azb

|. If(la) NOT

&& if(a=bh && AND

a=—c)
|| ifia==b | |a=c) |OK




MANIPULASI BIT

- =2 Complement b=1100:a=001]

b =adh AND untuk manspulast bet. &=1100; b=1001; maka ¢=1000

| = b OR untok mangpulzst bit #=1100; b=1001; maka c=1101

A =a"'h XOR uetuk mantpulast bt &=1100; b=1001; makac=0101

< =344 onift left, mansulast bit menggeser ke kin sejauh bit #=1101;
1=2; maka ¢=110100

> Cmaren | Shuft Right, manupulast bit menggeser ke kit seyauh bt

a=11010: 1=2: maka ¢=0110




PERCABANGAN (IF —THEN)

if (kondisi) { if (@<0xS0) {
PORTC=0x53; // PORTC
aran dikirim data O¢35

}}.

i/ pernyataan
e



PERCABANGAN (IF —THEN - ELSE)

if (kondisi) { i fa<0xS0) §
ffpemyataqn 1 PR T =055
J A
OORTCO =44

/ pernyataan b 2
) ’



PERULANGAN (FOR)

Jor fmulai; kondisi; penambahan atau pengulangan) {

pernyataan-pernyatadrn;

ca— T
for (i—7f; i—50; i+—+) ¢
X —cx *2

PORTC=—ca;



PERULANGAN (WHILE)

while (kondisi) { Contoh:
pernyataan-pernyataan, P
} a=1;
while (i<50) {
a=ci *2,.
PORTC=a;
i+ +;



SELAMAT MENCOBA
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